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Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas yang berlangsung dua siklus ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi dan
hasil belajar siswa pada penerapan metode latihan berstruktur materi persamaan linear satu variable (PLSV) di
kelas VII A SMPN 1 Gresik, tahun ajaran 2016/2017. Setiap siklus dilakukan dalam tiga tahap dengan
menerapkan metode latihan berstruktur. Tahap awal dimulai dengan menyiapkan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, memberikan apersepsi, mengkomunikasikan tujuan, memotivasi dan menyampaikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan. Tahap kedua yaitu kegiatan inti (penyajian/pelaksanaan) diawali dengan
setiap pasangan mengamati Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru dimana LKS tersebut berisi
contoh soal dan penyelesaiannya beserta soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa dengan tingkat kesulitan
berstruktur dari termudah sampai yang dianggap sulit oleh siswa, setiap pasangan saling bertanya tentang
penyelesaian soal atau bertanya kepada gurunya. Dilanjutkan siswa mengerjakan soal-soal, guru menunjuk
pasangan secara acak untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan pasangan yang lain menanggapi, serta guru
memberi penguatan. Tahap ke 3 adalah membimbing siswa membuat kesimpulan, siswa mengerjakan soal-soal
secara individu dan memberi refleksi tentang apa yang sudah dipelajari, memberi PR dilanjutkan dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Untuk penilaian hasil saat siswa
mengerjakan soal-soal secara individu. Hasil setiap siklus menunjukkan bahwa penerapan metode latihan
berstruktur dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi PLSV.

Kata Kunci: metode latihan berstruktur, hasil belajar dan persamaan linear satu variabel

Abstract

This two-cycled Classroom Action Research aims to obtain a description and student learning outcomes in the
application of method of linear equations materials structured exercise one variable (PLSV) in class VII A
SMPN 1 Gresik in the 2016/2017 academic year. Each cycle is done in three stages by applying the method of
structured exercise. The initial stage begins to prepare students in participating in learning, giving
apperception, communicating goals, motivating and delivering learning activities to be undertaken. The second
stage is the core activity (presentation / implementation) begins with each spouse observe Student Worksheet
given by the teacher where contains examples of problems and solutions as well as problems that must be done
by the students with the level of difficulty structured from the easiest to the considered difficult by students.
Then, each couple asked each other about solving problems or ask the teacher. Students continued working on
the problems, the teacher pointed to a couple randomly to present their works and other couples respond.The
teacher provided reinforcement. Phase 3 is to guide students to make a conclusion, the students work on the
problems individually and give reflection on what has been learned, giving homework continued to deliver
material to be studied at the next meeting. For the assessment, the students did the questions individually. The
result of each cycle indicates that the application of the method of structured exercise can improve student
learning outcomes in PLSV material.

Keywords: structured training method, learning outcomes and one variable linear equation
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal yang
berguna bagi kehidupan manusia yang mendasari
perkembangan teknologi modern, memajukan daya
pikir manusia serta mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin ilmu. Matematika juga perlu
dipelajari oleh siswa karena matematika merupakan
sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan pola
berpikir logis, sistematis, obyektif, kritis, dan
rasional (Nurcholis (2013).

Satu di antara materi matematika yang
diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) adalah materi persamaan linear satu variabel
(PLSV). Konsep pada PLSV ini bermanfaat dalam
berbagai hal antara lain sebagai dasar mempelajari
materi pertidaksamaan linear satu variabel, mata
pelajaran IPA dan untuk menyelesaikan masalah-
masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan perdagangan, perbankan dll.
sehingga materi ini penting dipahami siswa agar
mereka tidak mengalami kesulitan nantinya.

Faktanya, berdasarkan hasil tes tentang PLSV
di kelas VIIA SMPN | Gresik diketahui bahwa
masih ada beberapa siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan PLSV. Presentase
jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas kriteria
ketuntasan minimal (KKM) vyang ditentukan
sekolah(yaitu 76) masih 70,59%, nilai rata-rata
seluruh siswa adalah 75,41%, dengan demikian
secara klasikal pembelajaran materi PLSV dikatakan
belum tuntas.

Masih banyak siswa yang salah dalam
menyelesaikan soal-soal tentang PLSV, kesalahan-
kesalahan tersebut antara lain adalah salah dalam
mengurangkan/menjumlahkan masing-masing ruas.
Selain itu, mereka juga salah menempatkan tanda
positif atau negatif pada jawaban mereka dan yang
paling banyak kesalahan adalah soal-soal yang
melibatkan perkalian dan pembagian.

Dari hasil tes dan hasil wawancara dengan
siswa yang tidak memenuhi KKM jawaban rata-rata
dari mereka adalah kurang paham, kurang teliti,
tergesa-gesa, kurang terampil dan kurang banyak
mengerjakan soal-soal latihan, maka peneliti
berasumsi  bahwa  kesalahan-kesalahan  yang
dilakukan siswa adalah karena siswa kurang
memahami konsep pada PLSV sehingga siswa
kurang terampil dalam mengerjakan soal-soal PLSV.

Berdasarkan buku-buku sumber dan hasil
penelitian-penelitian terdahulu, upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas
adalah dengan menerapkan suatu pembelajaran yang
memberi pemahaman konsep yang matang kepada
siswa serta pembelajaran yang memberi kesempatan
banyak latihan mengerjakan soal. Agar siswa
memiliki kemampuan yang baik dalam mengerjakan
soal dengan berbagai jenis sehingga perlu diterapkan
latihan yang berstruktur dari soal-soal dengan
tingkat mudah sampai yang dianggap sulit oleh
siswa.

Proses pembelajaran harus dirancang agar
memberi  kesempatan kepada siswa dalam
melakukan latihan dengan bimbingan guru
seperlunya. Seperti yang diungkapkan Hamalik
(2003) pengertian latihan dalam hubungannya
dengan kegiatan pembelajaran adalah suatu
tindakan/perbuatan pengulangan yang bertujuan
untuk lebih meningkatkan hasil belajar.

Metode  mengajar yang  memberikan
kesempatan  kepada siswa untuk  banyak
mengerjakan soal berbagai jenis adalah metode
latihan berstruktur. Dalam metode ini, siswa
didorong untuk dapat terus melakukan latihan soal
yang diberikan oleh guru. Menurut Rijani (2011)
metode latihan berstruktur merupakan suatu cara
mengajar dengan memberikan latihan-latihan
berstruktur dan sistematis terhadap apa yang telah
dipelajari siswa sehingga memperoleh suatu
keterampilan.

Sependapat dengan itu, Suparmi (2013) juga
menyatakan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar
perlu diupayakan proses belajar mengajar yang
beraneka ragam. Di antaranya memberikan pola
latihan berstruktur tersendiri atau kelompok yaitu
berupa lembar kerja siswa yang berisi tuntunan
penyelesaian soal-soal dari yang mudah ke yang
sulit, dari mengisi titik-titik sampai menyelesaikan
dengan kreativitas siswa sendiri, dimana LKS ini
dapat dikerjakan berkelompok maupun sendiri-
sendiri.

Berdasarkan pengalaman-pengalaman
tersebut maka untuk mengatasi permasalah-
permasalahan yang berkaitan dengan PLSV maka
peneliti  mencoba menerapkan metode latihan
berstruktur.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas. Desain penelitian ini
mengacu pada yang dikemukakan oleh Kemmis dan
Mc.Taggart (Arikunto, 2012). Penelitian ini terdiri
dari dua siklus/tindakan dimana tiap siklus terdiri
dari 4 komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan
dan pengamatan, serta refleksi.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII
A SMP Negeri | Gresik tahun ajaran 2016/2017
dengan jumlah 34 siswa, terdiri dari 16 siswa laki-
laki dan 18 siswa perempuan. Sepuluh orang
diantara siswa tersebut dipilih sebagai informan
berdasarkan jenis kesalahan yang mereka lakukan.

Instrumen yang digunakan adalah observasi,
catatan lapangan, dan hasil tes. Analisis data
dilakukan dengan mengacu pada analisis data
kualitatif. Keberhasilan tindakan dapat diketahui
dari aktivitas guru, aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran pada siklus | dan siklus Il dan siswa
dapat menyelesaikan soal-soal PLSV dengan baik
dan benar pada siklus I dan siklus I1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Tes Awal Siswa

Peneliti melakukan tes awal kepada siswa
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa,
kesalahan-kesalahan yang dilakukan dan penyebab
dari kesalahan — kesalahan pada materi PLSV. Tes
awal dilaksanakan setelah pembelajaran PLSV yang
tidak menggunakan metode latihan berstruktur.
Hasil tes dari 5 macam soal seperti : Tentukan
himpunan penyelesaian dari 1). 8y-5=3, 2). -4x+8=-
4, 3).5x-6=6x+10, 4).-3(2x-1)+2x = 7-(2x-1),
5).(3x-1)/4 = x-2 menunjukkan bahwa dari 34 siswa
yang mengikuti tes, ada 24 siswa yang sudah
mencapai KKM (nilai 76 ke atas) dan 10 siswa
belum mencapai KKM sehingga ketuntasan secara
klasikal adalah 70,59 % belum mencapai 85%.
Prosentase skor soal no. 3,4,5 adalah 75,71 dan 68
persen belum mencapai 76%, sedang soal no.l,2
sudah memenuhi, rata-rata nilai siswa belum
mencapai 76 yaitu 75,41. Dengan demikian
pembelajaran secara klasikal belum tuntas maka
pembelajaran PLSV harus diulang.

Umumnya, siswa melakukan kesalahan
dalam mengurangkan/menjumlahkan. Selain itu,
mereka juga salah dalam menempatkan tanda positif
atau negatif pada jawaban mereka dan yang paling
banyak kesalahan adalah soal-soal yang melibatkan
perkalian dan pembagian. Hasil wawancara dari 10
siswa tersebut jika ditarik kesimpulan, beberapa
penyebab dari kesalahan-kesalahan antara lain: 1).
kurangnya memahami konsep, terburu-buru, kurang
teliti dan kurang konsentrasi dalam menyelesaikan
soal-soal PLSV terutama dalam mengoperasikan
penjumlahan, pengurangan, perkalian  dan
pembagian, 2) Kurangnya latihan mengerjakan soal-
soal yang beragam yang dimulai dari soal-soal
mudah sampai yang dianggap sulit.

Berdasarkan penyebab kesalahan-kesalahan
tersebut, maka peneliti  menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan metode latihan berstruktur dalam dua
siklus. Siklus 1 dengan indikator siswa dapat
menyelesaikan PLSV yang melibatkan penjumlahan
dan pengurangan sedang siklus Il dengan indikator
siswa dapat menyelesaikan PLSV yang melibatkan
perkalian dan pembagian. Keberhasilan tiap siklus
diperoleh dari hasil tes tiap siklus.

B. Siklus I

Komponen - komponen pada siklus 1 terdiri
dari 4 komponen vyaitu perencanaan, pelaksanaan
dan pengamatan, serta refleksi. Adapun 4 komponen
tersebut secara rinci adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan |

Setelah  mengetahui  kekurangan  atau
kesalahan-kesalahan siswa yang diperoleh dari tes
awal dan hasil wawancara, maka peneliti menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus |
dengan menggunakan metode latihan berstruktur

melalui Lembar Kerja Siswa | (LKS 1). Adapun
indikator yang dipelajari pada siklus 1 adalah
menyelesaikan PLSV yang melibatkan penjumlahan
dan pengurangan. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dalam tiga tahap, vyaitu (1) kegiatan awal,
(2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan penutup yang
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran
dengan menerapkan metode latihan berstruktur,
yaitu (1) mempersiapkan pembelajaran, (2)
penyajian pelaksanaan, (3) uji coba perilaku, (4)
tindak lanjut.

Kegiatan awal (mempersiapkan
pembelajaran) pada pelaksanaan siklus | dimulai
dengan menyiapkan siswa dalam mengikuti
pembelajaran (berdoa, mengecek kehadiran siswa),
memberikan  apersepsi  tentang  pembelajaran
sebelumnya yaitu penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar, mengkomunikasikan tujuan yang
akan dicapai, memotivasi siswa akan manfaat yang
diperoleh dalam mempelajari PLSV yang berkaitan
dengan Aritmatika sosial dan menyampaikan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
menggunakan metode latihan berstruktur secara
berpasangan dengan teman sebangku.

Kegiatan inti (penyajian pelaksanaan) diawali
dengan siswa duduk secara berpasangan, masing-
masing pasangan mengamati LKS | yang diberikan
oleh guru dimana LKS 1 tersebut berisi contoh soal
dan penyelesaian beserta soal-soal yang harus
dikerjakan oleh siswa dengan tingkat kesulitan
berstruktur dari termudah sampai yang dianggap
sulit oleh siswa. Adapun LKS | adalah sebagai
berikut.

Contoh: Tentukan Himpunan Penyelesaian (HP) dari

persamaan berikut jika variabelnya
himpunan bilangan Real.

14 +x =50 y—20=27

Alternatif penyelesaian: Alternatif penyelesaian:

14 +x =50 y—20=27

14 -14+x=50-14 y-20+20=27+20
X =36 y =27+20

jadi HP adalah y =47

{x/x=36, xeR} jadi HP adalah

{y/y=47, yeR}

Latihan:
Tentukan HP dari persamaan berikut jika
variabelnya himpunan bilangan Real.

20+a=60 b-15=29
Alternatif penyelesaian: Alternatif penyelesaian:

20 +a=60 b-15=29

20—...+a=60-... b-15+...=29+ ..
a=... b=29+..

jadi HP adalah b=..

{a/a=...., aeR} jadi HP adalah

{b/b=... ,beR}
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Soal:
1). Suatu persegipanjang, setengah kelilingnya
adalah 60 cm, jika lebarnya 30 cm maka tulislah
persamaan yang menyatakan masalah diatas dan
tentukan lebarnya.
2). Tentukan HP dari PLSV berikut.

b-36=70 6c —25=5c—40

Setiap pasangan saling bertanya tentang
penyelesaian soal pada LKS 1 tersebut atau bertanya
kepada gurunya. Dilanjutkan siswa diminta untuk
mengerjakan soal-soal pada LKS 1. Guru menunjuk
salah satu pasangan untuk mempresentasikan hasil
kerjanya dan pasangan yang lain menanggapi. Di
akhir kegiatan inti guru memberi penguatan tentang
menyelesaikan PLSV yang melibatkan penjumlahan
dan pengurangan.

Kegiatan akhir/penutup (uji coba perilaku dan
tindak lanjut) yang dilakukan adalah membimbing
siswa membuat kesimpulan, memberi soal-soal yang
dikerjakan individu dan memberi refleksi tentang
apa yang sudah dipelajari, memberi PR yaitu pada
Buku Siswa kelas VII Semester I, hal 271 latihan
4.2 no.1 dan 2, dilanjutkan dengan menyampaikan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya. Untuk penilaian hasil pada saat siswa
mengerjakan soal-soal secara individu yang terdiri
dari 3 soal. Adapun soal-soal tersebut adalah sebagai
berikut.

Tentukan Himpunan Penyelesaian dari persamaan
berikut jika variabelnya himpunan bilangan Real :
1). 27 +x=55

Kerjakan soal - soal brriklfl dmgx‘n;u‘ Kmanganmu

Nama 1. Jaccne P Srege
2. Bechren Avra $ (74/7) 1.
Contoh: Tentukan HP dari persamaan berikut jika variabelnya himpunan bilangan Real
[Marx=s0 y-20=27 | [(42-10=3z— 13 Altematif
Altematif penyelesaian: | ‘Alternatif penyelesaian: penyelesaian:
14+x=50 y=20=27 4z-10+10=32-13+10
14-14#x=50-14 y=20=20+27+20 4:=3:-3
x=136 y=2742 4:32=3:-3-32
jadi HP adalah || y=47 €=.'1
[X/x=36, xR} || jadi HP adalah jadi HP adalah
{y/y=47, yeR} {z2=-3,yR}
Latihan:

Tentukan HP dari persamaan berikut jika variabelnya himpunan bilangan Real

20+ a=60 b-15=29 S~ 15 = 4¢ =19 Alternatif
Alternatif penyelesaian: Alternatif penyelesaian: penyelesaian;
20+a=60 b-15=29 Sc-15+5.=4c - 19+ 1§
20-20 +a=60-20 b-15+15=29+ % Se=de-=4
a=% h=29+¥% Sc-f=dc-4.-7x¢
jadi HP adalah b=y c=:1Y
{a/a=Y0) acR} jadi HP adalah Jadi HP adalah
{bb=4y, beR} {ele=7:M4, yeR}
Soul: L\
130+ a=60 2).5-36=70 3)6¢-25=5¢~40 \l
304626 D-36 <7 Ge =15t L= 40 AT 8
z % boséri- G- 1548 4O
30ta-3p ~b0-3p = o434 LR 5¢ 16
a +3p b =106
e =t

Hp {t- 3agRy

oo
| Hy Lalets, €04

Gambar 1: Hasil LKS | pasangan JEC & BAS

2).y-25=75
3.)5c—25=4c—40

2. Pelaksanaan |

Tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam 2
x 40’ yang diikuti oleh 10 siswa yang bermasalah
yaitu yang tidak dapat menyelesaikan soal-soal pada
tes awal dengan benar dan siswa lain kelas VII A
SMPN | Gresik.

3. Pengamatan |

Hasil pengamatan
pembelajaran  pada siklus I, pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang sudah disusun berdasarkan RPP |
dengan menggunakan metode latihan berstruktur
mulai dari kegiatan awal, inti, sampai penutup. Hasil
pengamatan pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan  kategori sangat baik semua
komponen-komponen sudah peneliti laksanakan.

Demikian juga hasil pengamatan terhadap
siswa, siswa sudah melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode latihan berstruktur
melalui LKS | sesuai dengan langkah-langkah yang
harus dikerjakan. Latihan soal-soal pada LKS I
dikerjakan siswa secara berpasangan. Setiap
pasangan sudah dapat menyelesaikan soal-soal
latihan PLSV yang melibatkan penjumlahan dan
pengurangan dengan benar. Hasil LKS | pada
masing-masing pasangan dari 10 siswa yang
sebelumnya tidak tuntas adalah sebagai berikut.

pelaksanaan

Kerjakan soal - soal berikut dengan pasanganmu
Nama LA Rudorde ¢ (B
2 Pafe Madlma £ (27
Contoh: Tentukan HP dari persamaan berikut jika variabelnya bimpunan bilangan Real

[ 144x=50 y=20=27 42— 10 =3z~ 13 Alternatif
Alternatif penyelesaian; Alternatif penyelesaian;
14 +x=50 y-20=27
14-14+x=50-14 y-20420-27420
x=36 y =21+20 || 4
jadi HP adalah y=41 =3
{xx=36, xeR} jadi HP adalah Jjodi HP adalah
{¥/y=47, yeR} {2/2=3, yeR}
Latihan:
Tentukan HP dari persamaan berikut jika variabelnya himpunan bilangan Real
20+a=60 Fh—l:'—"‘) ['5c=15=4c-19 Atematit |
$ -2 = 15=4¢ - 19 Alternatif
Alternatif penyel Altematif lesaian: relagaiass
Ricn h—lS-Z") ) pm)dmn.’m. 2
‘ N-ea=60-20 | b-15+5=29+ 15 3
a=ff bh=29412
Jadi HP adalah b= 4g =4
(W=l aR} Jadi HP adalah jadi HP adaluh
{bib=14, beR) (ele==¢ | yeR}
N | i ———
Soal: 1
1):30+a=60 | 2),5-36=
w-gotass-gzp |10 3)6¢-25 =S¢ 40
o - t eP)
4:30 ‘ 4 /‘ﬂ: 2043 625438 Ceayuias
He : falastp oK} { /“j G Ce=SC-[c
: o lb
| A (YA €
| Hpa{blbie b SC-Serseoisge
> C=(s

He:{elevts,c (,‘7}

Gambar 2: Hasil LKS | pasangan HRF & RMR
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Gambar 3: Hasil LKS | pasangan ZSA & MWN

Gambar 4: Hasil LKS | pasangan ANS & NAS

Gambar 5: Hasil LKS | pasangan SAI & FAS

Hasil tes individu pada akhir siklus I, dari 10
siswa sesudah pembelajaran dengan metode latihan
berstruktur dapat dilihat pada Gambar 6 — Gambar
9. Ketuntasan klasikal dari jumlah siswa yang
mendapat nilai 76 ke atas sebelumnya adalah 70,59
% menjadi  100%, prosentase skor soal yang
melibatkan ~ penjumlahan  dan  pengurangan
sebelumnya adalah 75 persen menjadi 100% dan

rata-rata bobot(nilai) seluruh kelas sebelumnya
adalah 75,41 menjadi 100%. Dengan demikian
penerapan metode latihan  berstruktur  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi PLSV
yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan.
Contoh hasil tes beberapa siswa sesudah
menggunakan metode latihan berstruktur adalah
sebagai berikut.

Gambar 6: Hasil tes siklus | dari FAS
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6.) Sc-25=4c—-40
c 42 v Ue

¢ =Ue IS

Sc-te =N ~IC -Ye

-

Gambar 7: Hasil tes siklus | dari MNW

4).27 +x = 55 | |Skp-25=75
:"--""r._}"; it = ';!‘:--'j} t'_;"-r;g
® =23 Y = 150
I‘l‘:.l .Ii"‘!l:._J-'.'f et res TOER> -r < ||-.|

4), 27 + x = 55 _ |3k y—25=1T75
27 -7t ®=5C-2; Y-25428
e S Y = [0
He: {w |1 23, new ip

P:iylu=tem
11
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Gambar 8: Hasil tes siklus | dari NAS
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Gambar 9: Hasil tes siklus | dari SAI

4. Refleksi |
Hasil tes pada siklus | menunjukkan
ketuntasan Kklasikal dari jumlah siswa yang

mendapat nilai 76 ke atas sebelumnya adalah 70,59
% menjadi 100%, prosentase skor soal PLSV yang
melibatkan ~ penjumlahan  dan  pengurangan
sebelumnya adalah 75 persen menjadi 100% dan
rata-rata bobot (nilai) seluruh kelas sebelumnya
adalah 75,41 menjadi 100%. Pembelajaran dengan
menggunakan metode latihan berstruktur dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada PLSV yang
melibatkan penjumlahan dan pengurangan.

Dari hasil wawancara, pengamatan, dan tes
hasil belajar yang menunjukkan kenaikan hasil
belajar siswa, maka untuk mengatasi masalah dalam
menyelesaikan PLSV yang melibatkan perkalian dan
pembagian maka penulis juga merencanakan
pembelajaran siklus Il yang serupa dengan siklus I.

C. Siklus 11

Pada siklus 11, materi yang dipelajari adalah
menyelesaikan PLSV yang melibatkan perkalian dan
pembagian. Komponen - komponen pada siklus 11
sama dengan siklus | yang terdiri dari:

1. Perencanaan IlI

Setelah mengetahui  kekurangan atau
kesalahan-kesalahan siswa tentang menyelesaikan
PLSV yang melibatkan perkalian dan pembagian
yang diperoleh dari tes awal dan juga keberhasilan

pada siklus I, maka peneliti menyusun RPP Il
dengan menggunakan metode latihan berstruktur
melalui LKS Il. Adapun indikator yang dipelajari
pada siklus 1l adalah menyelesaikan PLSV yang
melibatkan perkalian dan pembagian. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (1)
kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan
penutup yang disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran dengan menerapkan metode latihan
berstruktur. Kegiatan inti (penyajian pelaksanaan)
diawali dengan siswa duduk secara berpasangan,
masing-masing pasangan mengamati LKS Il sebagai
berikut.

Contoh: Tentukan HP dari persamaan berikut jika
variabelnya himpunan bilangan Real.

-2x—3= 2x-7
Alternatif penyelesaian:
-2x-3+3=2x-7+3

-2(4x — 3)+2x= 8—(2x -6)
Alternatif penyelesaian:
-8X +6+2x=8-2x + 6

-2x= 2x—4 -6Xx+6=14-2x
-2X-2X = 2X — 4 - 2X -6xX+6-6=14-2x-6
-4x=—4 -6Xx=-2x+38
_4x -4 BX+2Xx=-2x+8 +2x
T -4x=8
. ~4x_8
jadi HP adalah -4 -4
{x/x=1, xeR} x=-2

jadi HP adalah

{x/x=-2, xeR}
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4x—2

3 =(2x-1)
4x-2=3(2x-1)
4x -2=6x-3
4k —-2+2=6x-3+2
4 -2 +2=6x-3+2

4x =6x-1
4x - 6X = 6X — 1- 6X
-2Xx =-1
—x_-1
-2 =2

1
X==

2

jadi HP adalah{x/ x — L , xR}
2

Latihan:

Tentukan HP dari persamaan berikut jika
variabelnya himpunan bilangan Real

-3x—1= 3x-7
Alternatif penyelesaian:
S3X -1+ =3X-T7+ .
-3X = 3X—....

S3X- . =3 -

X

jadi HP adalah
{x/x=... ,xeR}

-3(2x — 1)+4x=7—(4x - 3)
Alternatif penyelesaian:
R O N I

jadi HP adalah

{x/x=... ,xeR}
3x—4
=(3x-3
S =(3x-3)
3x-4=..(3x-3)
X-4=.. -..
X—4+.. =..-.+..

jadi HP adalah
{x/x=... ,xeR}

Soal:
a).-2x—2= 5x-16
b). -4(2x — 2)+4x=6—(2x - 3)

9. 225 _ (ox-1)

Setiap pasangan saling bertanya tentang
penyelesaian soal pada LKS |1 tersebut atau bertanya
kepada gurunya. Guru menunjuk salah satu
pasangan untuk mempresentasikan hasil kerjanya
dan pasangan yang lain menanggapi. Di akhir
kegiatan inti guru memberi penguatan tentang
menyelesaikan PLSV yang melibatkan perkalian dan
pembagian.

Kegiatan akhir/penutup (uji coba perilaku dan
tindak lanjut) yang dilakukan adalah membimbing
siswa membuat kesimpulan, memberi soal-soal yang
dikerjakan individu dan memberi refleksi tentang
apa yang sudah dipelajari, memberi PR yaitu pada
Buku Siswa kelas VII Semester I, hal 273-274
latihan 4.2 no. 5 — 12. Untuk penilaian hasil belajar
siswa mengerjakan soal-soal secara individu yang
terdiri dari 3 soal. Adapun soal-soal tersebut adalah
sebagai berikut.

Tentukan Himpunan Penyelesaian(HP) dari
persamaan berikut jika variabelnya himpunan
bilangan Real :

1).3x-5=x-15
2). -3(4x —2) + 2x = 3-(4x — 6)
3) X4 o3

2. Pelaksanaan 11

Tindakan pada siklus 11 dilaksanakan dalam 3
x 40’ yang diikuti oleh 10 siswa yang bermasalah
yaitu yang tidak dapat menyelesaikan soal-soal pada
tes awal dengan benar dan siswa yang lainnya kelas
VII A SMP N | Gresik.

3. Pengamatan II

Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran
pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dalam
kategori sangat baik. Demikian juga hasil
pengamatan  terhadap siswa, siswa sudah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah yang harus dikerjakan pada metode latihan
berstruktur melalui LKS I1. Soal-soal yang ada pada
LKS 11 sudah dikerjakan siswa secara berpasangan
dengan benar. Contoh hasil LKS Il siswa yang
sebelumnya belum tuntas adalah sebagai berikut.
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Gambar 10: Hasil LKS 11 pasangan JEC & BAS

Peningkatan hasil tes individu pada akhir
siklus Il dari 10 siswa sesudah pembelajaran dengan
metode latihan berstruktur dapat dilihat pada
Gambar 12 — Gambar 21. Ketuntasan klasikal dari
jumlah siswa yang mendapat nilai 76 ke atas adalah
100%, prosentase setiap soal menjadi 100% dan
rata-rata bobot(nilai) seluruh kelas adalah 100%.

Gambar 11: Hasil LKS Il pasangan HRF & RMR

Dengan demikian penerapan metode latihan
berstruktur dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi PLSV yang melibatkan perkalian dan
pembagian. Pekerjaan beberapa siswa sesudah
menggunakan metode latihan berstruktur adalah
sebagai berikut.

Gambar 12: Hasil tes siklus Il dari MWN

Gambar 13 Hasil tes siklus 11 dari FAS

Gambar 14 Hasil tes siklus 11 dari JEC
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Gambar 15 Hasil tes siklus 11 dari NAS

Gambar 16 Hasil tes siklus 11 dari ZFA

Gambar 17 Hasil tes siklus 11 dari SAI

Gambar 18 Hasil tes siklus 11 dari ANS
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Gambar 19 Hasil tes siklus 11 dari HRF

Gambar 20 Hasil tes siklus Il dari RMR

Gambar 21 Hasil tes siklus 11 dari BAS

4, Refleksi 11

Hasil pengamatan pada pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il dalam kategori sangat
baik, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang sudah disusun
berdasarkan RPP Il dengan menggunakan metode
latihan berstruktur dengan semua komponen-
komponen sudah peneliti laksanakan. Siswa sudah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
metode latihan berstruktur melalui LKS Il sesuai
dengan langkah-langkah yang harus dikerjakan.
Latihan soal-soal yang ada pada LKS Il dikerjakan
siswa secara berpasangan. Setiap pasangan sudah
dapat menyelesaikan soal-soal latihan persamaan
linear satu variabel yang melibatkan perkalian dan
pembagian dengan benar

Hasil tes pada siklus 1l menunjukkan
ketuntasan klasikal dari jumlah siswa yang
mendapat nilai 76 ke atas adalah 100%, prosentase

skor soal PLSV yang melibatkan perkalian dan
pembagian adalah 100% dan rata-rata bobot(nilai)
seluruh kelas adalah 100%. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode latihan berstruktur dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada persamaan
linear satu variabel yang melibatkan perkalian dan
pembagian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus |
dan siklus Il menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar  siswa dibanding tes awal yaitu
menyelesaikan persamaan linear satu variabel yang
melibatkan penjumlahan dan pengurangan serta
yang melibatkan perkalian dan pembagian maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode latihan
berstruktur dapat meningkatkan hasil belajar siswa
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kelas VII A SMP Negeri 1 Gresik pada pokok
bahasan PLSV .

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
saran yang dapat diajukan yaitu pada proses
pembelajaran, guru hendaknya dapat mengunakan
metode latihan berstruktur sebagai alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus
mempersiapkan RPP dan LKS yang digunakan
dalam pembelajaran dengan metode latihan
berstruktur dengan cermat dan baik dalam arti
disesuaikan tingkat kesukaran materi dengan waktu.

Penerapan latihan  berstruktur  dapat
dilakukan  dalam  diskusi  kelompok atau
berpasangan, guru harus selalu mengawasi dan
mengontrol jalannya diskusi. Selain itu, guru juga
harus selalu mengingatkan siswa agar terlibat aktif
dalam diskusi. Bagi peneliti lain yang ingin
menerapkan metode latihan berstruktur diharapkan
dapat mencoba dengan materi lain.
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